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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran
Berbasis Masalah (PBM) terhadap Keterampilan Menulis Cerita Pendek oleh Siswa Kelas
X SMA Swasta Melati Binjai Tahun Pelajaran 2019/2020. Penelitian ini dilaksanakan di
SMA Swasta Melati Binjai dengan alamat Jalan MT. Haryono No. 314 Kecamatan Binjai
Utara. Waktu penelitian adalah pada bulan Oktober 2019. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas X SMA Swasta Melati Binjai Tahun Pelajaran 2019/2020 yang
berjumlah 80 siswa. sampel dalam penelitian ini adalah 80 siswa. Pada kelas eksperimen
digunakan model pembelajaran berbasis masalah (PBM) sedangkan kelas kontrol
digunakan metode konvensional. jenis penelitian dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian kuantitatif. Desain penelitian ini adalah pretest posttest two group desain. Desain
ini menentukan pengaruh perlakukan dengan hanya membandingkan rata-rata posttest antara
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol atau kelompok pembanding. Instrumen yang
dugunakan untuk menjaring data dalam penelitian ini adalah tes bentuk uraian, yaitu
menugaskan siswa menulis cerpen. Data yang diperoleh menggunakan rumus t adalah :
thitung 3,13 pada tingkat kebebasan 78 (ny + n; —2 = 39 + 41 — 2 = 78). Pada baris 78, thiwung
adalah 2.00 = 0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai thiwung lebih besar dari tiape Yyaitu
3,13 >2.00. Dengan demikian hipotesis diterima, yaitu : “Terdapat pengaruh metode
pembelajaran berbasis masalah (PBM) terhadap keterampilan menulis cerpen oleh siswa
kelas X SMA Swasta Melati Binjai Tahun Pelajaran 2019/2020. Saran yang dapat peneliti
berikan dalam penelitian ini adalah bahwa metode pembelajaran berbasis masalah (PBM)
disarankan untuk digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia bagi guru bahasa.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM), Keterampilan Menulis
Cerita Pendek.
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I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan alat berkomunakasi
manusia yang sangat penting. Dengan
menggunakan bahasa, manusia bisa

berkomunikasi satu sama lainnya, sehingga dapat
saling berbagi pengalaman dan saling belajar
untuk meningkatkan kemampuan intelektual.
Dengan menggunakan bahasa, manusia juga
melakukan kegiatan memenuhi kebutuhan dan
berkreasi. Salah satu dari hasil kegiatan tersebut
yaitu menulis. Siswa mempelajari bahasa sebagai
alat berkomunikasi. Pelajaran bahasa meliputi
keterampilan berbahasa. Ketika siswa mempelajari
keterampilan berbahasa, siswa diharapkan mampu
berekspresi dan berkreasi melalui tulisan untuk
menuangkan pikiran, perasaan, dan imajinasi.
Dalam kurikulum 2006, standar isi Badan
Standar Nasional Pendidikan (BNSP)
menyebutkan bahwa ruang lingkup mata pelajaran
bahasa Indonesia mencakup 4 aspek yakni : (1)
mendengarkan, (2) berbicara, (3) membaca, dan
(4) menulis. Keempat aspek tersebut merupakan
suatu  keterampilan  berbahasa. Keempat
keterampilan berbahasa itu saling berhubungan.
Keempat aspek keterampilan tersebut tidak bisa
dipisahkan satu sama lain. Aspek keterampilan itu
berhubungan erat dengan proses berpikir.
Pembelajaran bahasa Indonesia selama ini
sangat kurang melatih anak dalam keterampilan
menggunakan bahasa untuk berkomunikasi. Siswa
lebih banyak diberi pengetahuan dan aturan-aturan
tata bahasa tanpa pernah tahu bagaimana
mengaitkannya dalam latihan-latihan menulis dan
berbicara. Siswa lebih banyak diberi bekal
pengetahuan bahasa daripada dilatih menggunakan
bahasa. Akibatnya, setelah mereka lulus, mereka
tetap tidak mampu menggunakan bahasa Indonesia
untuk berkomunikasi, baik untuk komunikasi tulis

maupun lisan.
Pembelajaran  bahasa Indonesia, Yyang
menyangkut aspek keterampilan menyimak,

berbicara, dan menulis sampai sekarang hasilnya
dianggap belum makasimal. Sejak tahun 1960-an
banyak suara di masyarakat yang menyatakan
ketidakpuasannya terhadap hasil-hasil
pembelajaran bahasa Indonesia. Kemampuan
berbahasa Indonesia para siswa atau lulusan
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sekolah menengah sangat rendah dan sangat
memprihatinkan.

Pelajaran sastra adalah bagian dari pelajaran
bahasa Indonesia tingkat menengah selain dari
keterampilan menyimak, mendengarkan, menulis,
dan berbicara sehingga menjadi satu kesatuan
yang tak terpisahkan. Karya sastra menjadi obyek
publik untuk dikonsumsi pada saat waktu
senggang dan dapat dinikmati dalam keadaan di
mana saja dan siapa saja. Sastra merupakan
ciptaan manusia yang memiliki ciri yang khas
karena penyair berhak ingin menjadi apa saja
dalam karyanya. Sastra merupakan kegiatan
kreatif yang dihasilkan oleh seorang seniman
dalam bentuk karya sastra yang fundamental, baik
itu dalam bentuk prosa, drama, dan puisi sehingga
penikmat atau pengapresiasi mampu membedakan
jenis dan karekteristrik karya itu sendiri.

Karya sastra mengandung unsur estetika
yang menimbukan rasa senang, nikmat, terharu,
menarik perhatian, dan menyegarkan perasaan
penikmatnya. Seorang pencipta karya sastra tidak
hanya ingin mengekspresikan pengalaman jiwanya
saja, melainkan secara implisit ia bermaksud juga
mendorong, mempengaruhi pembaca agar ikut
memahami, menghayati, dan menyadari masalah
serta ide yang diungkapkan di dalam karyanya.
Seorang siswa sudah seharusnya diperkenalkan
dengan karya sastra. Karena karya sastra bersifat
universal dan menjadi bahagian yang tak
terpisahkan ~ karena  merupakan  cerminan
kehidupan yang nyata yang dituangkan dalam
bentuk dokumentasi berupa tulisan.

Model pembelajaran berbasis masalah (PBM)
merupakan strategi pembelajaran yang melibatkan
siswa dan menemukan sesuatu dan memecahkan
masalah. Model pembelajaran berbasis masalah
(PBM) membantu siswa mengembangkan disiplin
dan ketrampilan intelektual, yang diperlukan untuk
memunculkan masalah dan mencari jawabannya
sendiri melalui rasa keingintahuannya sendiri.
Dengan demikian strategi ini dapat meningkatkan
cara berfikir kritis dan memicu siswa mendapatkan
pengetahuan yang seluas-luasnya.

Menurut Dewey (dalam Trianto) belajar
berdasarkan masalah adalah interaksi antara
stimulus dengan respon, merupakan hubungan
antara dua arah belajar dan lingkungan.
Lingkungan memberi masukan kepada siswa

43


http://indra-anwar.blogspot.com/2012/02/pembelajaran-sastra-di-sekolah-lanjutan.html

berupa bantuan dan masalah, sedangkan sistem
saraf otak berfungsi menafsirkan bantuan itu
secara efektif sehingga masalah yang dihadapi
dapat diselidiki, dinilai, dianalisis serta dicari
pemecahannya dengan baik. Menurut Ratumanan
(dalam Trianto) model pembelajaran berbasis
masalah merupakan suatu model pembelajaran
yang efektif untuk merangsang pola pikir tingkat
tinggi.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli
tersebut dapat ditarik  kesimpulan  bahwa
pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu
model pembelajaran yang berfungsi untuk
merangsang pola pikir tingkat tinggi dalam situasi
berorentasi masalah, yang termasuk di dalamnya
belajar untuk mengetahui bagaimana cara belajar
yang baik.

Cerpen ialah suatu karangan prosa yang
bersifat cerita yang menceritakan suatu kejadian
yang luar biasa dari kehidupan orang-orang (tokoh
cerita). Dikatakan kejadian yang luar biasa, karena
dari kejadian ini terlahir suatu konflik, suatu
pertikaian, yang mengalihkan nasib para tokoh.
Cerpen hanya menceritakan salah satu segi
kehidupan sang tokoh yang benar-benar istimewa
yang mengakibatkan terjadinya perubahan nasib.
Menulis cerpen bukanlah kegiatan yang mudah
dilakukan. Untuk itu, guru perlu menciptakan
kegiatan pembelajaran yang tepat, sehingga siswa
termotivasi untuk menulis. Salah satunya adalah
dengan pembelajaran berbasis masalah.

Namun realita yang terjadi di kelas, kegiatan
apresiasi sastra merupakan kegiatan yang sulit
bagi siswa. Ketika penulis melaksanakan Praktek
Pengalaman Lapangan (PPL), pembelajaran
apresiasi sastra sering menjadi pembelajaran yang
membosankan dan tidak menarik. Bahkan,
pembelajaran sastra sering dianggap tidak penting
atau pelajaran yang tak memiliki makna oleh
siswa. Hal ini berakibat pada rendahnya
kemampuan siswa dalam mengapresiasi dan
menghasilkan karya sastra. Juga dijumpai
rendahnya motivasi belajar siswa, kurangnya
minat belajar, dan sering menganggap bahwa
mempelajari bahasa Indonesia mudah. Adapun
permasalahan yang muncul dalam penelitian ini
adalah bahwa pembelajaran bahasa Indonesia
selama ini sangat kurang melatih anak dalam
keterampilan ~ menggunakan  bahasa  untuk

berkomunikasi. Siswa lebih banyak diberi
pengetahuan dan aturan-aturan tata bahasa tanpa
pernah tahu bagaimana mengaitkannya dalam
latihan-latihan menulis dan berbicara.
Pembelajaran bahasa Indonesia, yang menyangkut
aspek keterampilan menyimak, berbicara, dan
menulis sampai sekarang hasilnya dianggap belum
maksimal. Dan  pembelajaran apresiasi sastra
sering menjadi pembelajaran yang membosankan
dan tidak menarik.

Berdasarkan hasil observasi awal yang
dilakukan di SMA Swasta Melati Binjai dengan
guru bahasa dan sastra Indonesia, diketahui bahwa
pokok bahasan cerita pendek siswa masih rendah
karena  guru  menggunakan  pembelajaran
konvensional (ceramah). Oleh karena itu, siswa
cenderung kurang terampil dalam membuat cerita
pendek, siswa cenderung tidak berminat dalam
menulis cerita pendek.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik
untuk mengkaji lebih mendalam masalah di atas
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Berbasis Masalah (PBM) terhadap Keterampilan
Menulis Cerita Pendek oleh Siswa Kelas X SMA
Swasta Melati Binjai Tahun Pelajaran 2019/2020”.

B. ldentifikasi Masalah
Dari uraian di atas, penulis mengidentifikasi

beberapa masalah sebagai berikut :

1. Pembelajaran bahasa Indonesia selama ini
sangat  kurang  melatih anak  dalam
keterampilan menggunakan bahasa untuk
berkomunikasi.

2. Siswa lebih banyak diberi pengetahuan dan
aturan-aturan tata bahasa tanpa pernah tahu

bagaimana mengaitkannya dalam latihan-
latihan menulis dan berbicara.
3. Pembelajaran bahasa Indonesia, Yyang

menyangkut aspek keterampilan menyimak,
berbicara, dan menulis sampai sekarang
hasilnya dianggap belum maksimal.

4. Pembelajaran apresiasi sastra sering menjadi
pembelajaran yang membosankan dan tidak
menarik.

C. Pembatasan Masalah

Dari identifikasi masalah di atas, penulis
selanjutnya memilih salah satu masalah tersebut
untuk dikaji melalui penelitian ilmiah. Masalah
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yang akan diteliti adalah mengenai metode guru
yang belum maksimal dan dampaknya terhadap
aspek penguasaan unsur cerpen. Dalam hal ini
penulis membatasi tentang penggunaan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) dalam
penguasaan unsur cerpen.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah
“Apakah ada Pengaruh Model Pembelajaran
Berbasis Masalah (PBM) terhadap Keterampilan
Menulis Cerita Pendek oleh Siswa Kelas X SMA
Swasta Melati Binjai Tahun Pelajaran 2019/2020”.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah
(PBM) terhadap Keterampilan Menulis Cerita
Pendek oleh Siswa Kelas X SMA Swasta Melati
Binjai Tahun Pelajaran 2019/2020.

F. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian yang dilaksanakan ini
memiliki dua manfaat, yaitu manfaat teoretis dan
manfaat praktis.
1. Manfaat Teoretis

Adapun manfaat penelitian ini secara teoretis

adalah sebagai berikut:

a. Menambah wawasan tentang pembelajaran
Bahasa dan Sastra Indonesia khususnya
dalam pembelajaran menulis cerpen.

b. Menambah teori-teori dalam pembelajaran
Bahasa dan Sastra Indonesia khusushya
dalam pembelajaran menulis cerpen.

2. Manfaat Praktis

Adapun manfaat penelitian ini secara praktis

adalah sebagai berikut:

a. Bagi Siswa
Penelitian ini siswa dapat memberi
pengalaman, pengetahuan lebih secara
langsung dan menyenangkan sehingga
merangsang mereka untuk aktif, kreatif dan
inovatif serta meningkatkan minat dan
motivasi  terhadap pelajaran  Bahasa
Indonesia khususnya dalam pembelajaran
menulis cerpen.

b. Bagi Guru
Memberikan alternatif pemilihan metode
pembelajaran yang tepat bagi siswa dalam

menulis  cerpen  khususnya  dalam
menerapkan model pembelajaran berbasis
masalah (PBM).

c. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan tentang pengaruh
model pembelajaran berbasis masalah
(PBM) terhadap kemampuan menulis
cerpen siswa.

d. Bagi Lembaga Pendidikan
Peningkatan kualitas pembelajaran
keterampilan menulis cerpen dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah (PBM).

Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teoretis
1. Metode Mengajar

Metode pengajaran sangat berpengaruh
sekali terhadap prestasi belajar siswa, terutama
pada mata pelajaran bahasa Indonesia, di mana
aspek ini sangat penting. Metode mengajar tertentu
akan mempengaruhi  kegiatan pembelajaran,
meskipun masih ada berbagai aspek lain yang
harus diperhatikan antara lain tujuan pengajaran,
jenis tugas, dan respon yang diharapkan siswa

kuasai setelah pengajaran berlangsung, dan
konteks pembelajaran termasuk karakteristik
siswa.

Sejalan dengan pendapat di atas, menurut
Tardif (dalam Muhibbin Syah), metode mengajar
ialah cara yang berisi prosedur baku untuk
melaksanakan kegiatan pendidikan, khususnya
kegiatan penyajian materi pelajaran kepada siswa.
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan
bahwa metode mengajar adalah cara dalam
melakukan suatu kegiatan yang berisi prosedur
baku untuk menyampaikan bahan pelajaran kepada
siswa agar memudahkan peserta didik melakukan
kegiatan belajar.

2. Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)
2.1.Pengertian Pembelajaran Berbasis Masalah
(PBM)

Pembelajaran berdasarkan masalah telah
dikenal sejak zaman John Dewey, sebab secara
umum pembelajaran berdasarkan masalah terdiri
atas menyajikan kepada siswa situasi masalah yang
otentik dan bermakna yang dapat memberikan
kemudahan kepada mereka untuk melakukan
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penyelidikan dan inkuiri. Menurut Dewey (dalam
Trianto), belajar berdasarkan masalah adalah
interaksi antara stimulus dan respons, merupakan
hubungan antara dua arah, belajar dan lingkungan.
Lingkungan memberikan masukan kepada siswa
berupa bantuan dan masalah sedangkan sistem
saraf otak berfungsi menafsirkan bantuan itu
secara efektif sehingga masalah yang dihadapi
dapat diselidiki, dinilai, dianalisis, serta dicari
pemecahannya dengan baik. Pengalaman siswa
yang diperoleh dari lingkungan akan menjadikan
kepadanya bahan dan materi guna memperoleh
pengertian dan bisa dijadikan pedoman dan tujuan
belajarnya.

Berdasarkan penjelasan tersebut,
pembelajaran berdasarkan masalah (selanjutnya
disingkat PBM) didasarkan pada teori psikologi
kognitif. Fokus pengajaran tidak begitu banyak
pada apa yang sedang dilakukan siswa (perilaku
mereka), melainkan kepada apa yang mereka
pikirkan (kognisi mereka) pada saat mereka
melakukan kegiatan itu. Walaupun peran guru
pada pembelajaran ini kadang melibatkan
presentasi dan penjelasan suatu hal, namun yang
lebih lazim adalah berperan sebagai pembimbing
dan fasilitator sehingga siswa belajar untuk
berpikir dan memecahkan masalah.

a. Kelebihan Model Pembelajaran Berbasis

Masalah (PBM)

Adapun kelebihan dari Model

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)

adalah sebagai berikut:

1. Mengembangkan pemikiran Kkritis dan

keterampilan kreatif siswa

2. Dapat meningkatkan

memecahkan masalah

3. Meningkatkan motivasi dalam belajar

b. Kelemahan Pembelajaran Berbasis

Masalah (PBM)

Meskipun model pembelajaran ini terlihat

begitu baik dan sempurna dalam

meningkatkan kemampuan serta kreativitas
siswa, tetapi tetap saja memiliki celah
kelemahan diantaranya adalah:

a. Model ini butuh pembiasaan, karena
model itu cukup rumit dalam teknisnya
serta siswa betul-betul harus dituntut
konsentrasi dan daya kreasi yang tinggi.

kemampuan

b. Dengan mempergunakan model ini,
berarti proses pembelajaran  harus
dipersiapkan dalam waktu yang cukup
panjang.

c. Siswa tidak dapat benar-benar tahu apa
yang mungkin penting bagi ereka untuk
belajar, terutama bagi mereka yang tidak
memiliki pengalaman sebelumnya.

d. Sering juga ditemukan kesulitan pada
guru, karena guru kesulitan dalam
menjadi fasilisator dan mendorong siswa
untuk mengajukan pertanyaan yang
tepat dari pada menyerahkan solusi.

3. Cerita Pendek (Cerpen)
3.1 Pengertian Cerita Pendek (Cerpen)

Menurut Rani sebagaimana dikutip
Nurgiyantoro, cerpen adalah singkatan dari cerita
pendek, disebut demikian karena jumlah
halamannya yang sedikit, situasi dan tokoh
ceritanya juga digambarkan secara terbatas. Edgar
Allan Poe (dalam Nurgiyantoro) mengemukakan
bahwa cerpen adalah sebuah cerita yang selesai
dibaca dalam sekali duduk, kira-kira berkisar
antara setengah sampai dua jam. Dalam bukunya
berjudul Menulis Efektif, Semi mengemukakan
bahwa cerpen ialah karya sastra yang memuat
penceritaan secara memusat kepada suatu
peristiwa pokok saja. Semua peristiwa lain yang
diceritakan dalam sebuah cerpen, tanpa kecuali
ditujukan untuk mendukung peristiwa pokok.

Masih menurut Semi, dalam kesingkatannya
itu cerpen akan dapat menampakkan pertumbuhan
psikologis para tokoh ceritanya, hal ini berkat
perkembangan alur ceritanya sendiri. Ini berarti,
cerpen merupakan bentuk ekspresi yang dipilih
dengan sadar oleh para sastrawan penulisnya.

Karya sastra berbentuk prosa fiksi dengan
jumlah kata berkisar antara 750-10.000 Kkata.
Berdasarkan jumlah katanya, cerpen dapat
dibedakan menjadi 3 tipe, yakni:

1. Cerpen mini (flash), cerpen dengan jumlah

kata antara 750-1.000 buah.

2. Cerpen yang ideal, cerpen dengan jumlah

kata antara 3.000-4000 buah.

3. Cerpen panjang, cerpen yang jumlah katanya

mencapai angka 10.000 buah.

Cerpen jenis ini banyak ditulis oleh
cerpenis Amerika Serikat, Amerika Latin, dan
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Eropa pada kurun waktu 1940-1960.

Berdasarkan teknik cerpenis dalam mengolah

unsur-unsur intrinsiknya  cerpen  dapat

dibedakan menjadi 2 (dua) tipe, yakni :

1. Cerpen sempurna (well made short-story),
cerpen yang terfokus pada satu tema
dengan plot yang sangat jelas, dan ending
yang mudah dipahami. Cerpen jenis ini
pada umumnya bersifat konvensional dan
berdasar pada realitas (fakta). Cerpen jenis
ini biasanya enak dibaca dan mudah
dipahami isinya. Pembaca awam bisa
membacanya dalam tempo kurang dari satu
jam.

2. Cerpen tak utuh (slice of life short-story),
cerpen yang tidak terfokus pada satu tema
(temanya terpencar-pencar), plot (alurnya)
tidak terstruktur, dan kadang-kadang dibuat
mengambang oleh cerpenisnya. Cerpen
jenis ini  pada umumnya bersifat
kontemporer, dan ditulis berdasarkan ide-
ide atau gagasan-gagasan yang orisinal,
sehingga lajim disebut sebagai cerpen ide
(cerpen gagasan). Cerpen jenis ini sulit
sekali dipahami oleh para pembaca awam
sastra, harus dibaca berulang kali baru
dapat dipahami sebagaimana mestinya.
Para pembaca awam sastra menyebutnya
cerpen kental atau cerpen berat.

3.2. Unsur-unsur Cerita Pendek (Cerpen)
Sebuah karya fiksi yang merupakan
sebuah bangunan cerita yang menampilkan
sebuah dunia yang sengaja dikreasikan dan
diminiaturkan dalam bentuk kata-kata indah
oleh pengarang. Wujud formal karya fiksi
hanyalah berupa dunia dalam kata dan kata
yang mampu menjarah segala kemungkinan
karena kata merupakan sarana pengucapan
sastra yang mewujudkan bangunan cerita.
Sebuah cerpen mempunyai bagian-bagian,
unsur-unsur yang saling berkaitan satu dengan
yang lain secara erat dan saling terkait.
Artinya, cerpen tidak dapat berdiri apabila ia
tidak memiliki unsur-unsur yang membangun
cerpen itu sendiri. Ibaratnya sebuah rumah
tidak akan berdiri tanpa ada tiang pendirinya,
atau sebuah pohon tidak akan berdiri kokoh
tanpa adanya akar. Sama seperti rumah dan
pohon yang diibaratkan sebagai cerpen

sedangkan tiang rumah dan akar diibaratkan
sebagai unsur-unsur yang membuat cerpen itu
mampu berdiri.
Adapun Unsur-unsur cerpen meliputi unsur
intrinsik dan unsur ekstrinsik.
3.2.1. Unsur Intrinsik

Unsur intrinsik adalah unsur yang
membangun karya itu sendiri. Unsur—unsur
intrinsik cerpen mencakup :

1) Tema

2) Tokoh dan Penokohan
3) Plot atau alur

4) Latar atau Setting

5) Sudut Pandang

6) Gaya Bahasa atau Majas
7) Amanat

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya
yang relevan terhadap judul penelitian yang sedang
diteliti adalah sebagai berikut:

Model pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation dalam penelitian Prayudi (2015),
telah terbukti dapat meningkatkan hasil belajar
fisika siswa di SMA Negeri 3 Lumajang. Dari
hasil  penelitiannya ~ menunjukkan  adanya
peningkatan ratarata persentase hasil belajar dan
respon positif siswa terhadap model pembelajaran
Gl. Pada siklus 1, rata-rata hasil belajar siswa
73,40 dengan daya serap 73,40% dan ketuntasan
belajar 57,10%. Meningkat pada siklus 1l, dengan
rata-rata hasil belajar 76,1 dengan daya serap
76,10% dan ketuntasan belajar 82,80%. Respon
positif siswa terhadap model pembelajaran Gl pada
siklus | adalah 36,8 kemudian menjadi 38,7 pada

siklus Il. Hal ini berarti penerapan model
pembelajaran  kooperatif  tipe Gl  dapat
meningkatkan  hasil ~ belajar  siswa  dan

menumbuhkan respon positif terhadap model
pembelajarannya.

Susilo dan Fitri (2013) juga melakukan
penelitian yang relevan, yang telah terbukti dapat
meningkatkan motivasi belajar biologi siswa di
kelas X3 SMA Negeri 1 Pajangan. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar
pada siklus I 60,15% siswa aktif dan meningkat
menjadi 77,82% pada siklus II.

Berdasarkan peningkatan motivasi belajar
siswa tersebut maka hasil dari belajar atau prestasi
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siswa juga mengalami peningkatan, yakni
ditunjukkan dengan nilai ratarata pada siklus |
sebesar 65,34. Pada siklus Il nilai rata-rata
meningkat menjadi 81,45%. Dikarenakan pada
siklus kedua telah meningkat maka pembelajaran
diberhentikan pada siklus Il. Berdasarkan hasil
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa model
Group Investigation (GIl) dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa.

Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis
relevan dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Prayudi, Megasari, dkk dan Susilo dan Fitri.
Namun, dalam penelitian yang akan dilakukan
oleh penulis yaitu upaya meningkatkan motivasi
dan hasil belajar siswa dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation (Gl).

C. Kerangka Konseptual

Pembelajaran apresiasi sastra mengacu pada
tujuan sastra, yaitu siswa mampu menikmati,
memahami, dan memanfaatkan karya sastra untuk
mengembangkan kepribadian, memperluas
kehidupan sastra, meningkatkan pengetahuan, dan
kemampuan berbahasa. Dari tujuan tersebut dapat
disimpulkan bahwa pengajaran sastra seharusnya
dapat meningkatkan empat aspek penting yaitu,

kepribadian, wawasan, kehidupan, dan
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
berbahasa.

Pembelajaran  yang  menerapkan  model
pembelajaran berbasis masalah (PBM)

memberikan manfaat pada siswa yang sangat besar
dalam pembelajaran. Model pembelajaran berbasis
masalah (PBM) berusaha merangsang siswa untuk
bersifat aktif dan kreatif, memberikan suasana
yang kondusif dan terbuka memungkinkan siswa
untuk belajar aktif baik secara individual maupun
kelompok berani memecahkan masalah yang
dihadapi dengan pemikirannya sendiri, menjadikan

komponen  banyak arah  dalam  proses
pembelajaran, kondisi demikian akan
menggairahkan semangat belajar siswa Yyang

akhirnya meningkatkan belajar siswa.

Cerpen sebagai salah satu dari pengajaran
sastra merupakan karangan pendek yang berbentuk
naratif. Cerpen mengisahkan sepenggal kehidupan
manusia, yang penuh pertikaian, mengharukan
atau menyenangkan, dan mengandung kesan yang
tidak mudah dilupakan. Pembelajaran cerpen perlu

dirancang untuk memberikan pengalaman belajar
langsung yang melibatkan proses mental dan fisik
melalui interaksi antarpeserta didik, peserta didik
dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar
lainnya dalam rangka pencapaian kompetensi
dasar.

Pembelajaran cerpen perlu dirancang untuk
memberikan pengalaman belajar langsung yang
melibatkan proses mental dan fisik melalui
interaksi antarpeserta didik, peserta didik dengan
guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya
dalam rangka pencapaian kompetensi dasar. PBM
merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran yang
menekankan kepada proses penyelesaian masalah
yang dihadapi secara ilmiah.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis Penelitian merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
dimana rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
Dikatakan sementara karena jawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan,
belum berdasarkan dari fakta-fakta yang empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan data.
Sugiyono  menyatakan ~ bahwa  “hipotesis
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian dimana masalah penelitian
telah  dinyatakan dalam  bentuk  kalimat
pertanyaan”.

Menurut Sugiyono hipotesis merupakan suatu
jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian.  Pada penelitian ini dikemukakan
hipotesis sebagai berikut : “Terdapat Pengaruh
Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)
Terhadap Keterampilan Menulis Cerita Pendek
oleh Siswa Kelas X SMA Swasta Melati Binjai
Tahun Pelajaran 2019/2020”.

111 METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA
Swasta Melati Binjai dengan alamat Jalan
MT. Haryono No. 314 Kecamatan Binjai
Utara. Waktu penelitian adalah pada bulan
Oktober 2019.
2. Waktu Penelitian
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dilaksanakan
tahun

Penelitian  ini
semester  ganjil
2019/2020.

pada
pembelajaran

B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Menurut  Sugiyono, populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek
atau obyek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk mempelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Swasta
Melati Binjai Tahun Pelajaran 2019/2020 yang
berjumlah 80 siswa.

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian dari populasi
yang dipandang dapat mewakili populasi untuk
dijadikan sebagai sumber data atau informasi
dalam penelitian. Menurut Arikunto “Sampel
adalah sebagian atau wakil populasi yang
diteliti”. Untuk menentukan sampel, peneliti
menggunakan teknik acak kelas.

Arikunto mengatakan, “untuk sekedar
ancer-ancer, maka apabila subyeknya kurang
dari 100, lebih baik semua diambil sehingga
penelitiannya adalah penelitian  populasi.
Selanjutnya apabila subjeknya besar dapat
diambil 10-15% atau 20-25%, dan 30 sampai
35%.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, karena
populasi penelitian jumlahnya kurang dari 100,
maka jumlah sampel dalam penelitian ini
adalah 80 siswa. Pada kelas eksperimen
digunakan model pembelajaran  berbasis
masalah (PBM) sedangkan kelas kontrol
digunakan metode konvensional.

C. Jenis dan Desain Penelitian

1. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian dalam penelitian
ini  adalah jenis penelitian  kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah
yang sistematis terhadap bagian-bagian dan
fenomena serta  hubungannya.  Tujuan
penelitian kuantitatif adalah mengembangkan
dan menggunakan model-model sistematis,
teori-teori dan atau hipotesis yang berkaitan
dengan fenomena alam. Menurut Winarno,

metode penelitian adalah ilmu pengetahuan
yang mempelajari cara atau jalan untuk
memecahkan atau menyelidiki suatu masalah
yang dihadapi seseorang secara tepat dan benar
sehingga mencapai hasil yang baik dan
menimbulkan perasaan yang puas, aman, dan
bangga bagi seseorang yang melakukan
penelitian. Sedangkan menurut Hadari Nawawi
metode adalah cara utama yang dipergunakan
untuk mencapai tujuan.

Berdasarkan definisi di atas dapat
diketahui bahwa penelitian jenis kuantitatif
adalah suatu proses menemukan pengetahuan
yang menggunakan data berupa angka sebagai
alat menganalisis keterangan mengenai apa
yang ingin diketahui.

2. Desain Penelitian

Metode penelitian merupakan hal yang
penting dalam pelaksanaan penelitian. Adapun
metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode eksperimen dengan desain pretest
posttest two group desain. Desain ini menentukan
pengaruh perlakukan dengan hanya
membandingkan rata-rata posttest antara kelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol atau
kelompok pembanding. Metode ini dipergunakan
karena peneliti ingin membandingkan hasil belajar
siswa dengan menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah (PBM) dengan motode
pembelajaran konvensional terhadap keterampilan
menulis cerpen siswa kelas X SMA Swasta Melati
Binjai Tahun Pembelajaran 2019/2020.
Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelas Pretest  Perlakuan  Posttest
Eksperimen T1 X-E T,
Kontrol T1 X-K T
Keterangan:
Xe : Pembelajaran dengan menggunakan
model berbasis masalah (PBM).
Xk : Pembelajaran dengan menggunakan
motode konvensional.
T . Tes keterampilan menulis cerpen.

D. Defenisi Operasional
Variabel penelitian pada dasarnya adalah
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
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E.

sehingga diperoleh informasi tentang hal

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan

variabel bebas dan variabel terikat.

1. Variabel Bebas (X)
Variabel independen atau sering disebut
dengan variabel bebas (X) adalah variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahan atau timbulnya variabel
dependen yang sering disebut dengan
variabel terikat (). Dalam penelitian ini
yang menjadi variabel bebas (X) adalah
Model pembelajaran berbasis masalah
(PBM) adalah merupakan suatu model
pembelajaran yang dirancang pada proses
penyelesaian masalah yang dihadapi secara
ilmiah agar siswa mendapat pengetahuan
yang penting.

2. Variabel Terikat (Y)
Variabel dependen atau disebut variabel
terikat (Y) dalam penelitian ini adalah
keterampilan menulis cerpen adalah suatu
kemampuan yang dimiliki oleh seorang
siswa dimana siswa tersebut mampu dan
dapat menulis sebuah cerpen dengan baik
sesuai dengan tata cara penulisan cerita
pendek.

Instrumen Penelitian

Adapun instrument penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tes Kemampuan Menulis Cerpen

Instrumen penelitian merupakan alat bantu
yang digunakan untuk menjaring data
penelitian. Menurut Arikunto, mengemukakan
“instrumen penelitian merupakan alat bantu
bagi peneliti dalam mengumpulkan data”.
Kualitas instrumen akan menentukan kualitas
data yang terkumpul. Instrumen yang
dugunakan untuk menjaring data dalam
penelitian ini adalah tes bentuk uraian, yaitu
menugaskan siswa menulis cerpen.

Instrumen penelitian yang digunakan untuk
menjaring data kemampuan menulis cerpen
adalah berupa tes menulis cerpen berdasarkan
dengan topik Sahabatku yang Baik. Aspek
yang dinilai dalam menulis cerpen adalah
unsur intrinsik yang meliputi tema, alur, tokoh,

dan gaya bahasa. Adapun kisi-Kisi tes yang
akan diujikan adalah sebagai berikut:
Tabel 3.2 Kisi-Kisi Tes Menulis Cerpen

Aspek
No  Yang Indikator Skor
Dinilai
1 Tema Kisah persahabatan | 0 = tid_ak
2 Alur Adanya peristiwva | menulis
yang berlangsung | 10 = sangat
3 Tokoh Aku dan dia tidak _
sesuai
Di dalam kelas, di | 1°=
4 Latar halamaan sekolah, | Kurang
di kantin, di taman, | Sesual
dsb. 30 = cukup
Gaya . sesuai
5 Ba?]/asa Hiperbola 45 = sangat
Jumlah sesual
Keterangan:

1  (10) = Sangat Tidak Sesuai
2 (15)=Tidak Sesuai
3 (30)=Sesuai
4 (45) = Sangat Sesuai
Kriteria yang akan dinilai sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kiriteria Penilaian  Tingkat
Keterampilan Siswa
No Aspek Yang dinilai Skor
1 Tema 10 - 30
2  Alur 10 - 25
3  Tokoh 5-15
4  Latar 10 - 20
5 Gaya Bahasa 1010
Skor Total 100
Dari skor vyang di peroleh kemudian

diakumulasikan, sehingga terlihatlah

peringkat

nilai siswa sebagai berikut:

P00 o

Skor 90-100 kemampuan sangat tinggi
Skor 76-89  kemampuan tinggi

Skor 65-75  kemampuan sedang

Skor 55-64  kemampuan Rendah

Skor 0-54  kemampuan sangat Rendah
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2. Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen penelitian dilakukan
untuk mendapatkan alat pengumpul data yang
sahih dan handal sebelum instrumen tersebut
digunakan untuk menjaring data variabel dari
siswa. Secara ilmiah instrumen penelitian yang
tersusun tersebut dicobakan kepada siswa yang
tidak termasuk dalam sampel penelitian ini.

. Menghitung Mean
Menghitung mean dari hasil pretest dan
posttest dengan menggunakan rumus:

MXl = Zj
N
Keterangan:
M = Rata-rata (mean).
> X = Jumlah dari  hasil perkalian

antara midpoint dari masing-
masing interval dengan
frekuensinya.

N = Jumlah sampel.

b. Reliabilitas Tes

Untuk mencari nilai reabilitas tes penulis
menggunakan formula Alpha yaitu:

rn:{ n }—{12?2} (Arikunto)
n-1 o

t

Dengan

N, = Reliabilitas lembar observasi.
sz = Jumlah varians skor tiap-tiap item.
o} = Varians total.

n = Banyaknya item.

Yang masing-masing dapat dihitung dengan

rumus :

G_ZZZXiz_(ZNXi)Z

N
ZXtZ—QXt)Z

o2 = v N__ (Arikunto)

Dengan:
Xi = Skor butir lembar observasi ke — i
Y: = Skor total
N = Banyaknya responden

Untuk menafsirkan harga reliabilitas
lembar observasi maka harga tersebut
dikonfirmasikan ke tabel harga kritik r Product

moment dengan o = 0,05 jika rhitung > lMaber Maka
tes dinyatakan reliable.

. Indeks Kesukaran

Untuk mengetahui indeks kesukaran soal
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

B

P=— (Arikunto)
JS
Keterangan :
P = Indeks kesukaran soal
B = Banyaknya subjek yang menjawab
betul
JS = Jumlah subjek yang menjawab soal

Hasil perhitungan indeks kesukaran soal
dikonsultasikan dengan ketentuan yang
dikemukakan oleh Arikunto yaitu :

0,00 <P <0,30 adalah sukar
0,31<P<0,70 adalah sedang
0,71 <P <1,00 adalah mudah

F. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan langkah-

langkah yang dilakukan dalam upaya pencapaian
tujuan  penelitian.
penelitian antara lain:

Adapun langkah-langkah
1. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan yang dilakukan

adalah:

a. Menyusun jadwal penelitian.

b. Menyusun rencana pembelajaran.

c. Menyiapkan alat pengumpul data.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

a. Sampel dalam penelitian ini diambil
secara random dua kelas. Pengambilan
sampel secara acak ini dimaksudkan
agar setiap individu dalam populasi
penelitian mempunyai peluang yang
sama untuk terambil sebagai sampel
penelitian.

b. Melakukan perlakuan yaitu untuk kelas
pertama  pembelajarannya  dengan
menggunakan  model  pembelajaran
berbasis masalah (PBM)  sedangkan
kelas kedua pembelajarannya dengan
pembelajaran konvensional.
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. Hasil

c. Memberikan Posttest kepada kedua
kelas. Waktu dan lama pelaksanaan
posttest pada kedua kelas adalah sama.

Posttest pada kedua kelompok
dibandingkan untuk melihat apakah ada
pengaruh siswa yang diajar dengan model
pembelajaran  berbasis masalah (PBM)
dengan siswa yang diajar  dengan
pembelajaran konvensional.

3. Tahap Penarikan Kesimpulan

Pada tahap ini dilakukan analisis data

yaitu analisis uji prasarat analisis dan uji

hipotesis. Dari
ditarik  kesimpulan

hasil hipotesis maka dapat

hasil penelitian. Dari

penarikan kesimpulan dapat diambil hipotesis
penelitian sehingga hasil penelitian ini dapat

menunjukkan hasil

yang diinginkan sesuai

dengan yang direncanakan.

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik penelitian yang digunakan dalam
pengumpulan data adalah teknik tes dan teknik non

tes.
1.

Teknik Tes

Teknik tes digunakan untuk mengukur
kemampuan siswa dalam aspek kognitif dan
penguasaan materi pembelajaran. Teknik tes
ini dilaksanakan sebanyak dua kali yakni tes
awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Pada
kelas eksperimen, tes awal dilakukan sebelum
siswa mendapat perlakuan dan tes akhir
dilakukan saat pembelajaran menggunakan
model pembelajaran  berbasis masalah.
Sementara pada kelas control, tes awal
dilakukan sebelum siswa mendapat perlakuan
apapun dan tes akhir dilakukan setelah
mendapat perlakuan pembelajaran
konvensional. Selisin antara nilai kelas
eksperimen dan kelas control akan menjadi
bahan untuk menyimpulkan efektif atau
tidaknya model pembelajaran  berbasis
masalah  dengan model  pembelajaran
konvensional terhadap keterampilan menulis
cerpen.

Teknik Non Tes

Teknik pengumpulan data secara non tes
dilakukan dengan dua cara yaitu kuisioner dan
observasi. Berikut ini merupakan penjabaran
penggunaan kedua teknik tersebut:

a. Kuisioner
Teknik kuisioner dilakukan sebanyak dua
kali, yakni sebelum dan sesudah siswa
melakukan pembelajaran menulis cerpen.
Kuisioner yang diberikan sebelum siswa
melakukan pembelajaran menulis cerpen
bertujuan untuk melihat keadaan awal
siswa yang mencakup pandangan siswa
mengenai pembelajaran menulis cerpen,
minat untuk menulis cerpen, dan motivasi
siswa untuk belajar menulis cerpen.
b. Observasi

Teknik observasi dilakukan terhadap
keadaan siswa dan keadaan siswa kelas
eksperimen yang dilakukan  dalam
pembelajaran menulis cerpen. Observasi
ini dilakukan untuk melihat proses
pembelajaran dan akibat yang timbul
setelah perlakuan pada masing-masing
kelas. Observasi yang dilakukan yaitu
observasi terhadap kegiatan siswa dan
guru selama pembelajaran menulis cerpen
berlangsung.

H. Teknik Analisis Data

Untuk  mendeskripsikan data  setiap
variabel  penelitian  digunakan  statistik
deskriptif, yaitu mendeskripsikan, mencatat
dan menganalisa data. Setelah data terkumpul
dilakukan pengujian antara lain:

1. Menghitung Rata-rata
Menghitung rata-rata untuk masing-masing
variabel dengan rumus:

X = 2%
n

2. Menentukan Simpangan Baku
Menentukan  Simpangan baku
masing variabel dengan rumus:

2 2
Sp = \/nZXi _ (in) (Sudjana)

(Sudjana)

masing-

n(n-1)
3. Uji Normalitas
Untuk menguji apakah sampel berdistribusi
normal atau tidak digunakan uji normalitas
Liliefors.  Langkah-langkahnya sebagai
berikut:
a. Mencari bilangan baku
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7 X=X
S

Dengan

(Sudjana)
X = Rata-rata sampel
S = Simpangan baku
. Menghitung peluang F(Z,)= P(Z SZi)
dengan menggunakan daftar distribusi
normal baku.

c. Selanjutnya menghitung proporsi S,
dengan rumus:

S(Zi) =

rumus:

banyaknya Z7,,Z,,...,.Z, < Z,
n
d. Menghitung  selisih ~ F(zi)-S(zi)
kemudian ditentukan harga mutlaknya.
Menentukan harga terbesar dari selisih
harga mutlak F(zi)—S(zi) sebagai L, .
Untuk menerima dan menolak distribusi
normal data  penelitian  dapatlah
dibandingkan nilai L, dengan nilai kritis
L uji Liliefors dengan taraf signifikan
0.05 dengan kriteria pengujian:

e.

Jika L, < Liper maka sampel
berdistribusi normal, dan sebaliknya Jika
L, > Lo maka  sampel  tidak

berdistribusi normal (Sudjana).
4. Uji Homogenitas

Untuk melihat kedua kelas yang diuji
memiliki kemampuan dasar yang sama terlebih
dahulu diuji kesamaan variansnya. Untuk
menguji kesamaan varians digunaka uji F
sebagai berikut:
Ho : 61° = 6,°
varians yang sama.
Ha : 01%07° kedua populasi mempunyai
varians yang berbeda.
Fo varians terbesar

varians terkecil
Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:

kedua populasi mempunyai

(Sudjana)

Jika Fjng < Fape Maka Ho diterima
Jika Fijng = Fape Maka Ho ditolak
Dimana F didapat dari daftar

a(v,vp)
distribusi F dengan peluang «, sedangkan
derajat kebebasan v; dan v, masing-masing

Ho :

Ha :

sesuai dengan dk pembilang =(n, —1)dan dk
penyebut =(n, —1) pembilang dan taraf nyata
a =0,05.

5. Uji Hipotesis

a. Hipotesis yang akan diuji dirumuskan
sebagai berikut:
W =M, Tidak terdapat pengaruh

model pembelajaran berbasis masalah
(PBM) terhadap keterampilan menulis
cerpen siswa kelas X SMA Swasta

Melati Binjai Tahun Pembelajaran
2019/2020.
1 # 1, Terdapat pengaruh model

pembelajaran berbasis masalah (PBM)
terhadap keterampilan menulis cerpen
siswa kelas X SMA Swasta Melati Binjai
Tahun Pembelajaran 2019/2020.
b. Alternatif Pemilihan Uji t
1) Jika data berasal dari populasi yang

homogen (o, =o,dan o  tidak
diketahui), maka digunakan rumus uji t
yaitu:
t:& (Sudjana)
/ 1 1
S |—+—
nl nZ
Dengan
g2 — (nl _1)812 + (nz _1)822
n+n,-2
2) Jika data berasal dari populasi yang tidak
homogen (o, #0, dan o tidak
diketahui ), maka digunakan rumus uji t
yaitu:
X1-X,

- (Sudjana)

SE_S,
nl n2

Keterangan:

t Luas daerah yang dicapai

n, Banyak siswa pada sampel kelas
eksperimen

Banyak siswa pada sampel kelas

kontrol

N,
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S, = Simpangan baku kelas eksperimen

S, =  Simpangan baku kelas kontrol

S = Simpangan baku gabungan dari
S,dan S,

X_1 = Rata-rata  skor  siswa  kelas
eksperimen

X, =  Rata-rata skor siswa kelas kontrol

Kriteria pengujian adalah: terima Ho jika
thiwng < tiaver d€Ngan dk = (n, +n, —2) dengan
peluang (1-«)dan taraf nyata o = 0,05.

Untuk harga-harga t lainnya Ho ditolak atau
terima Ha.

I\VV. DATA DAN ANALISIS DATA
A. Data

Dari hasil pengambilan data, diperoleh data
berikut ini yang merupakan nilai yang diperoleh
dari hasil tes yang dilakukan terhadap kelompok
eksperimen. Berdasarkan penghitungan di atas,
rumus t digunakan untuk mencari nilai kritik kedua
kelompok sebagai dasar menguji hipotesis
penelitian, sebagai berikut:

Standar Deviasi Variabel X :

RS

1758.98
39
SD, atau SD; =+/45.10

SD, atau SD; =6.71
Standar Deviasi Variabel Y :

2 X"
SDy atau SD, = N

2252.44
41
SDy atau SD; =+/54.93

SDy atau SD, = 7.41
Penghitungan di atas menunjukkan bahwa :

SD, atau SD; =

SD, atau SD; =

SDy atau SD; =

SDy =6,71
sD, =741
N]_ =39
N> =41
Xl =430
X2 =295

X1 =11.02
X, =7.19
(X1- X, )* = 1758.98

(Xo- X, )? = 2252.44
Selanjutnya, digunakan ramus berikut ini :

1
SEyy = SD
JN, -1
6.71
SEmi =
V39 -1
6.71
SEpi = —
671
M 6.164414003
SEM1: 1.08
2
SEy = SD
JIN, -1
SEy, = 7.41
41-1
7.41
EM2: - -
7.411987818
SEMZ =0.18

Kesalahan Standar Deviasi antara M1 dan
M2 adalah :

SEmi-mz = \/SEM12 +SEy, 22
SEMl.Mg = +/1.08+0.18
SEMl.Mg = J1.26

SEMI—MZ =1.22
Hasil di atas kemudian digunakan untuk
menguji hipotesis dengan menggunakan rumus t:
M 1 M 2
SE,, —SE,;,
_11.02-7.19

° 1.22
383
g = >98

1.22
T,=3,13

0:

C. Pengujian Hipotesis

Data yang diperoleh menggunakan rumus t
adalah : thitung 3,13 pada tingkat kebebasan 78 (n; +
n, —2 =39 + 41 — 2 = 78). Pada baris 78, thiwung
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adalah 2.00 = 0.05. Hasil ini menunjukkan
bahwa nilai thiung lebih besar dari tuape yaitu 3,13
>2.00. Dengan demikian hipotesis diterima, yaitu :
“Terdapat pengaruh metode pembelajaran berbasis
masalah (PBM) terhadap keterampilan menulis
cerpen oleh siswa kelas X SMA Swasta Melati
Binjai Tahun Pelajaran 2019/2020”.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Dari penghitungan data pada bab 1V, maka
dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Jadi,
“Terdapat pengaruh metode pembelajaran berbasis
masalah (PBM) terhadap keterampilan menulis
cerpen oleh siswa kelas X SMA Swasta Melati
Binjai Tahun Pelajaran 2019/2020”. Hasil
hitungan menunjukkan bahwa nilai thiung lebih
besar dari tipe Yaitu 3,13 > 2.00.

B. Saran

Dari temuan penelitian di atas,
disarankan beberapa hal sebagai berikut :
1. Metode pembelajaran berbasis masalah (PBM)

maka

disarankan untuk digunakan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia bagi guru
bahasa.

2. Guru perlu  dilatih  untuk  mampu

mengembangkan dan meningkatkan proses
pembelajaran  melalui  pemilihan  model
pembelajaran yang tepat sesuai dengan tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran,
kemampuan, kondisi dan karakteristik siswa.
Model yang dapat dipilih antara lain adalah
model pembelajaran berbasis masalah (PBM).

3. Dibutuhkan penelitian lanjutan untuk lebih
membuktikan keefektipan metode
pembelajaran berbasis masalah (PBM) pada
mata pelajaran lain.
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